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ABSTRAK 
Latar belakang : Salah satu dampak buruk pemberian susu formula kepada anak 
balita, khususnya usia 1-3 tahun yang rentan terhadap masalah gizi di Indonesia 
adalah kurang energi protein (KEP) yang meliputi gizi kurang dan gizi buruk. 
Supariasa (2002), menyebutkan masalah KEP di Indonesia lebih tinggi 
dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. 
Tujuan : Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan penulis melakukan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui hubungan pemberian susu formula non-legeartis 
dengan kejadian KEP pada anak usia 1-3 tahun.  
Metodologi penelitian : Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross 
sectional dengan cara observasi analitik. Metode pengambilan sampel adalah 
consekutif sampling dengan jumlah sampel 50 anak usia 1-3 tahun yang 
mengkonsumsi susu formula di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. 
Hasil penelitian : Dari data yang diperoleh sebanyak 50 anak, anak yang 
mengkonsumsi susu formula non-legeartis dan mengalami KEP sebanyak 20 
anak, dan yang tidak KEP sebanyak 5 anak. Sedangkan anak yang mengkonsumsi 
susu formula legeartis dan mengalami KEP sebanyak 10  anak dan yang tidak 
KEP sebanyak 15 anak. Dari analisis data menggunakan chi-square didapatkan 
nilai p = 0,04 dan RP = 2 (dengan interval kepercayaan 1,191-3,359) yang artinya 
anak yang mengkonsumsi susu formula non-legeartis memiliki peluang 2 kali 
lebih besar untuk mengalami KEP dibandingkan dengan anak yang 
mengkonsumsi susu formula legeartis. 
Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian susu formula 
non-legeartis dengan kejadian KEP pada anak usia 1-3 tahun di wilayah kerja 
Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. 
 
Kata kunci : susu formula non-legeartis, kurang energi protein 
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Background : One of bad impacts from giving formula milk on young child, 
especially 1-3 years old children who are susceptible to nutritional problems in 
Indonesia, is protein energy deficiency including inadequate nutrition and poor 
nutrition. (Supariasa, 2002), stated that a protein energy deficiency incident in 
Indonesia is higher than that of other ASEAN countries. 
 
Purpose : Author’s purpose of performing the research is to know correlation 
between giving non-legeartis formula milk and protein energy deficiency of 1-3 
years old children. 
 
Research Methodology : The research uses a cross-sectional design with 
analytical observational. Sample is taken by using a consecutive sampling 
technique and amount of respondents are 50 children 1-3 years old who are 
consuming formula milk in Puskesmas Baki of Sukoharjo Regency. 
 
Result of the Research : From data of 50 children, it can be known that children 
who consumed non-legeartis formula milk and had protein energy deficiency were 
20 children, and children who had no protein energy deficiency were 5 children. 
Whereas, children who consumed legeartis formula milk and had protein energy 
deficiency were 10 children and they who had no protein energy deficiency were 
15 children. Data analysis using chi-square, it was found that RP value = 2. It 
means children who consumed non-legeartis formula milk have chance of two 
times greater of having protein energy deficiency than those who consumed 
legeartis formula milk.  
 
Conclusion : There is a significant correlation between giving non-legeartis 
formula milk and protein energy deficiency incidents among 1-3 years old 
children in jurisdiction of Puskesmas Baki of Sukoharjo Regency. 
 
Key words : non-legeartis formula milk, protein energy deficiency   
 
